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ABSTRAK

AGUSSALIM WAANGSIR[IPenggunaan Bahasa Indonesia dalam Tesis
Mahasislla lImu Hukum Program Pascasarana [Ini_ersitas Kristen
Indonesia Paulus [dibimbing [leh Lukman dan Tadjuddin Maknun(I!

Penelitian ini_bertujuan _memberikan gambaran _mengenai_tingkat
kesalahan [enggunaan diksi dan kalimat yang tidak elektilldalam tesis
mahasisla ilmu hukumlCl[nilersitas Kristen IndCnhesia Paulus dari tahun
L] samlai dengan [ [ []P [ ulasi dalam [enelitian ini adalah semua
kesalahan [enggunaan diksi dan kalimat dalam tesis mahasisila dan
samlel terdiri_atas [ kalimat yang dililih selara [url] sile dengan
menggunakan met[de simak(] Data dianalisis dengan menggunakan
met_de deskril tiLdan [reskrilti[I

Hasil analisis menunjukkan bahlla masih terdalat banyak

kesalahan [enggunaan diksi dan kalimat tidak elekti(Tl/Pertamal_kesalahan
_enggunaan diksi terdiri atas ketidakte[ atan [enggqunaan kata yang
meliluti kesalahan [enggunaan kata del an[kesalahan [enggunaan kata
yang bersinCnimdan kesalahan [enggunaan kata tugasketidakermatan
“enggunaan kata yang melifuti [enggunaan makna jamak gandal’
Cenggunaan kata yang mel[unyai kemiriian maknalldan ketidak[‘aduan
_enggunaan katal | serta ketidaklaliman [enggunaan katall Kedua,
ketidakelektilan kalimat terdiri_dari ketidaklengkal an unsuriunsur_yang
membangun kalimat tersebut yang meliluti subjek yang didahului kata
delanl![redikat kalimat tidak jelas(idan bagian kalimat majemuk tidak
dilenggall]l ketidaksejajaran _meliluti _ketidaksejajaran _bentuk dan
ketidaksejajaran _bentuk dan maknall ketidaklgisan dalam kalimat[’
ketridakhematan [enggunaan kata yang melifuti enghilangan subjek
gandall[enghilangan bentuk yang bersinChim[ldan [enghilangan bentuk
jamak gandalserta [ariasi yang meliCuti [ariasi bentuk inCerseaktirasiIl
dan [anjang [endek kalimat[’

i



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indnesia adalah rahmat bagi bangsa Ind nesialla adalah
alat [lemersatu dan [enanda identitas(] Kalau [ada mulanya bahasa
Indnesia itu dijadikan sebagai alat [lemersatu saja [ kemudian ia tumbuh
menjadi bahasa Indnesiallbahasa resmilldan bahasa negara sebagai
yang terCantum dalam [Indang(lindang Dasar [legara Kesatuan Relublik
Ind[nesia [atutlah disyukuril’

KinilJ[1] tahun setelah Sumiah Pemuda diikrarkanatau (1] tahun
setelah [Indang(lindang Dasar [ 11 1]disahkan(bersama itu [ula bahasa
Indl'nesia ditetalkan sebagai bahasa [legarall Pemakaian bahasa
Ind'nesia makin meluas dan menyangkut berbagai bidang kehiduan(’
Masyarakat mendengar radi’l dan telelisi menyiarkan berita tentang
bermalam [eristifla kehidullan bangsalbangsa dan dunia dalam bahasa
Ind'nesiall Masyarakat mendengar [rang berbifara dalam bahasa
Indi'nesia di kant(r(] dalam [ertemuan di rukun tetanggalldi rukun
kamungldan di kelurahani"dalam [ertemuan diskusi'seminar[ 1 kakaryal
knlerensil] simIsiuml] dan [ertemuanTertemuan lain[] Masyarakat
mendengar [idat(ITidat[] kenegaraan juga disaml[aikan dalam bahasa
Indnesiall Masyarakat melihat berbagai jenis buku tentang ilmu

"engetahuan(tekn( 1 gil kesenianlagamal ldan kebudayaan ditulis dalam



bahasa Indlnesiall Masyarakat membala surat kabarl] majalah’] dan
terbitan lain ditulis dalam bahasa IndnesiallMasyarakat juga melihat
semua mata [elajaran di lembagallembaga [endidikan(iseklah dasar(]
sekllah menengahlidan [erguruan tinggilldisamlaikan dalam bahasa
Ind[nesial’

Timbul [ertanyaan(] alakah [ungsi bahasa Indlnesia sebagai
bahasa negara sudah sesuai dengan yang diharal kan(1Misalnyalidalam
“enulisan karya tulis ilmiah(]Salah satu syarat karangan ilmiah ialah
menggunakan bahasa ilmiahlIni berarti karya tulis ilmiah ditulis dengan
mematuhi kaidah bahasa Ind[nesial’

Dalam kedudukannya sebagai bahasa resmi negaralisalah satu
ungsi bahasa Indnesia adalah di‘akai dalam [enulisan bukulbuku
Celajaran dan bukubuku ilmu [engetahuan [ada semua tingkat
“endidikan(lIni berarti bah(Ja bahasa Ind'nesia memiliki [leranan dalam
“engembangan ilmu engetahuan(iteknlCgilldan senil[lleh karena itul]
Penggunaan bahasa Ind'hesia sebagai mana yang dimaksudkan di atas
harus difahami leh [engguna bahasa agar [ungsi bahasa Indlnesia
sebagai sarana [engembangan ilmu [engetahuaniiteknlCllgilldan seni
benaribenar terfalailintuk meliujudkan hal tersebut engguna bahasa
dihara’kan mam[u menyinergikan antara idelide yang akan ditulisnya dan
kemamluan meneralkan kaidah bahasa Indnhesia agar [ungsi bahasa
Ind[nesia sebagai sarana ['engembangan ilmu Tengetahuaniitekn1gil]

dan seni dalat terfalail]



Khusus untuk [erguruan tinggil'bahasa Indinesia dilakai dalam
menuliskan tugasitugas yang diberikan [leh di senllbaik berula makalah
mauun dalam [enulisan tugas akhir berula skrilsi(ltesisidan disertasi’’
Penulisan tugas akhir ini dalam kenyataannya masih ditemukan bentuk(!
bentuk yang belum mematuhi kaidah bahasa Indlnhesiallbaik dalam
bentuk diksil kalimat_ maulun [aragrall

Sebagai karangan ilmu [engetahuan(iskrisi(ltesis/dan disertasi
harus meml(erlihatkan [iri bahasa ilmiah(] [liri bahasa ilmiah adalah
bahasa yang digunakan haruslah bahasa Indnhesia yang mematuhi
kaidah bahasa Ind[ nesia selara ki nsisten Dalam hal ini [lemakaian diksil
Cenyusunan kalimatildan [embentukan [aragrallharus sesuai dengan
kaidah bahasa Ind[nesial’

Hal ini dalat dilihat (lada [enulisan tesis di ballah ini yang tidak
mematuhi kaidah bahasa Ind['nesial khususnya diksi(’

Dengan [enggunaan tekn(llgi yang merata [leh masyarakat

underdelelopment country dimana [enggunaan tekn(1[gi midern

tersebut dalat memlerfefat dan memiermudah dalam
melaksanakan[kntrak kerja sama bisnis selara gl_balisasil]

Selerti yang tamlak [ada [IntCh di atas] [enggunaan kata
dimana, penggunaan teknologi, modern, tersebut, dalam [dan kata
melaksanakan merulakan [enggunaan kata yang tidak [ermat karena
digunakan sebagai [erangkai kalimat dan tidak memiliki [ungsi tertentu

dalam struktur kalimatl] [Jleh karena itul] kata tersebut tidak [erlu

digunakaniPerbaikan Kalimat di atas dalat dilihat di ballah ini’



Dengan [enggunaan tekn(l[gi yang merata [leh masyarakat
underdel‘elopment country dal‘at memer[ el at dan mem[ermudah
“elaksanaan ki ntrak kerja sama bisnis selara gl bal(]

Hal berikutnya dalat dilihat Cenggunaan kalimat yang tidak elekti(l]
Hal ini dalat dilihat [‘/ada kalimat di balJah inil’

Meskipun upaya penegakan syariat Islam dianggap
konstitusional, tetapi sikap sebagian [larga dan penduduk
beragama Kristen, kenyataannya “berkeberatan” terhadap rencana
pemberlakuan syariat Islam di [lilayah Indonesial’l
Pada kalimat di atas terdalat [asangan kata yang tidak te_atlyaitu

kata meskipun dan tetapil Ketidakte[atan ini terjadi karena dua kata yang
dilasangkan itu berlallananl] Di samling itul] kedua kata tersebut
berlungsi sebagai kata [enghubung kalimat majemuk bertingkat dan
kalimat majemuk setaral/Karena itullkalimat ini terglllng kalimat yang
tidak elektillJadil_enggunaan kedua kata tersebut selara bersamalsama
membentuk ketidakelektilan kalimat dari segi keseladanan struktur(]
Kalimat di atas seharusnya ditulis selerti berikut]

Meskipun upaya penegakan syariat Islam dianggap
konstitusional, sikap sebagian [larga dan penduduk yang
beragama Kristen kenyataanya ‘berkeberatan” terhadap rencana
pemberlakuan syariat Islam di Cilayah Indonesial]

Kenyataan ini menunjukkan bahlla keledulian mahasisila akan
"emakaian bahasall yang teratur dan efekti(l] masih kurangl Pada
umumnya mereka merasa bahlla bahasa Indhesia itu mudah(] [leh
karena bahasa Ind'nesia mudahmereka tidak [erlu memTelajari lebih

mendalam[] Ham[ir setiall mahasisila merasa mamlu berbahasa

Ind[nesiaDalam kenyataan [ersangkaannya itu tidak benar karena yang



terlihat dan yang dialami ialah banyak mahasisila yang tidak mamilu
bertutur atau menulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar(’

“enmena di atas mendlring [enulis untuk menganalisis
kesalahan [enggunaan diksi dan ketidakelektilan kalimat dalam tesis
lImu Hukum Prigram Paslasarjana [nilersitas Kristen Ind nesia Paulus

Makassar(

B. Ruang Lingkup

Kesalahan berbahasa Indinesia dalam ragam tulis ilmiah
menlakull kesalahan "enggunaan ejaan(Idiksil ketidakelektilan kalimat(’
dan [enyusunan [aragralll [Intuk membahas semuanya sekaligus
memerlukan [Jaktu yang relatil] lamall [lleh karena itul] (enelitian ini
dibatasi (ada ['enggunaan diksi dan ketidakelektilan kalimat dalam tesis
Mahasis(la llmu Hukum Prigram Paslasarjana [Inilersitas Kristen
Ind('nesia Paulus(]

Pembahasan kesalahan [enggunaan diksi dan ketidakelektifan
kalimat dirandang Cerlu Tleh [enulis karena kedua t( ik ini menjadi dasar
Cenyusunan karangan(] [lleh karena itul]l Cenulisan karangan ilmiah
diharal ’kan mem(erhatikan kedua asl ek ini dalam [r(ses [enulisan(]

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas[rumusan masalah dalam enelitian ini sebagai berikut(’



[IBagaimana kesalahan [‘enggunaan diksi dalam tesis
mahasis(la llImu Hukum Prigram Paslasarjana [Inilersitas Kristen
Indnesia Paulus(]

[1Bagaimana ketidakelektiian kalimat dalam tesis Mahasislla
[lmu Hukum Prigram Paslasarjana [IniCersitas Kristen

Indhesia Paulus(

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan( ‘enelitian ini
bertujuan(’

‘IMendeskrilsikan kesalahan [enggunaan diksi yang terjadi
dalam tesis Mahasisila llmu Hukum Prigram Paslasarjana
CIniCersitas Kristen Ind['nesia Paulus(’

"1 Mendeskrilsikan ketidakelektiran kalimat  dalam  tesis
Mahasis(la llmu Hukum Prigram Paslasarjana [Inilersitas Kristen
Ind'nesia Paulus(]

E. Manfaat Penelitian
Manraat [enelitian dalam [enelitian ini sebagai berikut’
1. Manfaat Teoretis
Hasil Cenelitian ini diharalkan bermanfaat selara telretis sebagai
sumbangan bagi [engembangan ilmu 'engetahuantekn[1giT/dan seni

yang rele[an[khususnya ilmu bahasa Indnhesia



2. Manfaat Praktis

Hasil [enelitian ini juga diharal kan dalat memberikan sumbangan
"emikiran bagi [erkembangan ilmu bahasa Indinesiall khususnya
Cenggunaan diksi dan kalimat dalam [enulisan tesis’’

Hasil [enelitian ini juga diharalkan sebagai masukan [ada
Prigram Paslasarjana Prigram Ilimu Hukum [(Inilersitas Kristen
Indlnesia Paulus untuk mem(ertimbangkan keberadaan tenaga
kebahasaan(/khususnya bahasa Indlnesia dalam [rises membimbing

mahasis(Ja menulis tesis(|



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesalahan Berbahasa

Penjelasan mengenai kesalahan berbahasa bertujuan memberikan
gambaran dan [engertian yang jelas terhadal 1t ik yang dianalisis Hal ini
diCerlulan karena terkait langsung dengan ti ik yang dibahas(iraian ini
menlakull [engertian kesalahan berbahasall klasilikasi kesalahan
berbahasal dan analisis kesalahan berbahasal’
1. Pengertian Kesalahan Berbahasa

Studi analisis kesalahan berbahasa berkembang sejak keruntuhan
hilTtesis analisis k[ ntraskti(ll Kegagalan hil1tesis analisis k[ ntraskti(]
mem rediksi kesulitan dan kesalahan yang dialami [leh [embelajar
bahasa kedua berdasarkan erbedaan bahasa [ertama dengan bahasa
kedua [bahasa targetT] menyebabkan [rang berfaling ada bahasa
“embelajar itu sendiri’lJadillbahasa [‘embelajar inilah yang langsung
dianalisis(’

Parera (M1 177 [1lTJmengatakan bah(]a analisis kesalahan adalah
kajian dan analisis mengenai kesalahan berbahasa yang dibuat [leh
sisllalleserta didikTelajar asing atau bahasa kedualllstilah kesalahan
yang dilakai di sini [aralel dengan istilah error dalam bahasa Inggris [
Lebih lanjut Parera MIT1] 1) menjelaskan analisis kesalahan dalat

dilaksanakan untuk menemukan seberala baik dan benar selrang



mengetahui bahasa ajaranimengetahui seselrang belajar bahasalldan
memlerileh inlirmasi tentang kesulitankesulitan biasa dalam belajar
bahasa sebagai satu sarana dalam [‘engajaran atau dalam [enyialan
materi [ engajaran(

Unalisis kesalahan berbahasa [erlu dibedakan dengan kekeliruan
[mistakes(l] atau salah wulall [lapses(l] [Jalau[un semuanya itu
menunjukkan [enyimlangan yang menandakan kegagalan menggunakan
bahasa targetl |Kesalahan berbahasa selara khas dihasilkan [leh [rang
yang belum menguasai sistem bahasa target yang diinstitusil nalisasikan
itul] sedangkan kekeliruan ataulun salah urfall meru’akan kegagalan
menggunakan sistem bahasa target yang sesungguhnya sudah dikuasai
dengan benar(/Kesalahan dikaitkan dengan kegagalan k' m[etensilldan
kekeliruan dikaitkan dengan kegagalan [erllrmansi [Tl rder[] dalam
Tarigan 0T

Orrish [T O memandang [erlunya membedakan tiga tife
Cenyimlangan berbahasa yang berbedal'Selerti yang disebutkan di atas
tiga hal itu ialah error, mistake, dan lapses I rror_kesalahan_merulakan
“enyimlangan berbahasa selara sistematis dan terusimenerus sebagai
akibat belum dikuasainya kaidahkaidah atau n[rmainlrma bahasa target(’
Mistake[] kekelituan(] terjadi ketika selrang [embelajar tidak selara
k['nsisten melakukan Tenyimliangan dalam berbahasal’Kadanglkadang
“embelajar dalat memlergunakan kaidahinlrma yang benarl] tetali

kadang'kadang mereka membuat kekeliruan dengan memi(ergunakan



kaidahinlrma dan bentukibentuk yang kelirul Lal ses(selil/lidahdiartikan
sebagai bentuk [enyimlangan yang diakibatkan karena [‘embelajar
kurang kinsentrasillrendahnya daya ingat atau sebabisebab lain yang
dalat terjadi kal‘an saja dan [ada siala [un(]

Selain membedakan berbagai bentuk [enyimlangan berbahasall
Jlrish juga menyatakan bahlla kesalahan'kesalahan berbahasa
embelajar dalat dijadikan alat bantu yang [Tsitifldalam [embelajaran
karena dalat difergunakan [leh [embelajar maulun [engajar dalam

menlalai tujuan [embelajaran bahasa some good pedagogical
reasons hale been suggested for regarding errors made bay learners of
foreign language leniently but the most important reason is that the error
itself may actually be a necessary part of learning a language” (Noris,
AERERNE

‘rder dan Hamied [dalam [Jurhadi dan Rlekhan [T [1T]
mengatakan bahila Kesalahan dan kekeliruan dalat ditentukan dengan
kriteria [Terasi‘nall]l Jika [embelajar bahasa kedua segera dalat
mengenali dan membetulkan [enyimlangan tersebutl] [enyimlangan
tersebut digrlingkan sebagai sesuatu kekeliruanll Sebaliknyall jika
“embelajar tidak dalat mengenali dan membetulkan dengan segeral]
“enyimlangan itu digl 1l'ngkan sebagai suatu kesalahan(’

RirChards rdalam TJurhadi dan Rekhan [T T T Imembatasi studi

Tnalisis Kesalahan berbahasa ini sebagai studi tentang [erbedaan(]

[



"erbedaan [ara [embelajar bahasa kedua menggunakan bahasa target
dengan [ara yang digunakan [leh [enutur aslinyal’

“lhimsky [dalam Tarigan] (I L) membedakan kesalahan
berbahasa atas dua jenis(lyaitu kesalahan yang disebabkan [leh [akt(r
kelelahan atau keletihan yang disebut [aktir [er(lrmansi dan kesalahan
yang disebabkan [leh kurangnya [engetahuan mengenai kaidah bahasa
yang disebut [@kt(r kimletensi(l Kesalahan [erilrmansi merulakan
kesalahan enam(ilan berbahasa seselrang selerti gagal] atau salah
ua Dalam bebera a ke ustakaan disebut “mistakes” ] sedangkan
kesalahan kimletensi merulakan [enyimlangan sistematis yang
disebabkan [leh ['engetahuan [elajar yang belum berkembang mengenai
sistem bahasa yang di(elajari B yang disebut “errors”’

Dari berbagai [andangan di atas tentang kesalahan berbahasa di
atas dalat disimlulkan bahl’a kesalahan berbahasa adalah suatu hal
yang [lajar dan selalu dialami [leh anak dalam [rses [emerllehan dan
“embelajaran bahasa kedualHal ini sebagai kinsekuensi I gis hasil
‘r’ses [embentukan kreati(l

2. Jenis-Jenis Kesalahan Berbahasa

Jenisljenis kesalahan atau taks_ n_mi kesalahan berbahasa dalat
dilihat [ada bebera’a sudut [andangllantara lainJtaks[nCmi kateglri
linguistik[] taksi n(mi siasat [ermukaan(] taksinimi kimlarati(l] dan
taksinimi elek kImunikatil] [Tarigan(] [T (1117 Berikut ini akan

diuraikan keem(at taks[ n[mi di atas selara berurutan(]

[



a. Taksonomi Kategori Linguistik

TaksnCmi kateg(ri linguistik menghasilkan kesalahan atas
kim{Inen bahasa dan k[nstituen bahasall Berdasarkan kim[Inen
bahasallkesalahan diklasilikasikan menjadi em[at(lyaitu (1] kesalahan
Cada tataran [In[lCgi lwlalan(lI[kesalahan [ada tataran mCr(Ilgi dan
sintaksis [tata bahasallgramatikalll[1]kesalahan [ada tataran semantik
dan leksik'n [makna dan k[ 'sakatall /7| kesalahan [Jalanal]

Berdasarkan k[ nstituen bahasallbahasa meml(rediksi unsuriunsur
bahasa yang terdalat dalam kIml[ilnen bahasall misalnya [rasa dan
klausa dalam tataran sintaksis atau mCriemimliriem gramatikal dalam
tataran mrIlgil
b. Taksonomi Siasat Permukaan

TaksnCmi siasat [ermukaan digunakan untuk memLrediksi
strategi [emerlClehan dan [embelajaran bahasa kedua yang dilakukan
anakll TaksnCmi ini menuntut [eneliti untuk mem(erhatikan
Cengidentilikasian [r(ses kignitil/lada saat anak merek(ntruksi bahasa
barunyal

Dalam taks'n'mi ini_terda’at emat malam kesalahan(’

[ Penghilangan’lyang berarti [enghilangan satu atau lebih unsurfunsur
bahasa yang dilerlukan dalam suatu [rasa atau kalimatlPenanggalan
tersebut menyebabkan k[ nstruksi [rasa atau kalimat tersebut salah!’

TI"Penambahan(lyang berarti [lenambahan satu atau lebih unsurfunsur

bahasa yang tidak diCerlukan dalam suatu ki_nstruksi [rasa atau kalimat(]
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[ Salah [Mrmasillyang berarti kesalahan membentuk suatu ki nstruksi
rasa atau kalimat dalam suatu tuturan’’

I JSalah susunllyang berarti [engurutan atau [lenyusunan unsurunsur
bahasa dalam suatu k[ nstruksi [rasa atau kalimat selara tidak benar(!
c.Taksonomi Komparatif

Dalam taksnlmi kateglri kimlaratil] didasarkan [ada
Cerbandingan antara struktur kesalahan yang terdalat dalam bahasa
yang dilelajari atau bahasa kedua dan k[nstruksi tertentu lainnyaBila
diCergunakan taks nCmi kim[aratiiluntuk mengklasiiikasikan kesalahan
Celajar Ind[‘nesia yang belajar bahasa Inggris’’maka dalat dibandingkan
dengan kesalahan yang dibuat [leh [elajar yang mem(erlleh bahasa
Inggris sebagai bahasa ibu atau bahasa ertamal’

d. Taksonomi Efek Komunikasi

Taks nmi yang digunakan untuk mendeskril sikan keterlahaman
makna kimunikasi adalah kategiri elek kImunikasi yang meliluti
kesalahan |"kal dan kesalahan gliball’

Kesalahan Irkal disebabkan [leh [‘enanggalan satu atau lebih
unsur bahasa dalam suatu kinstruksi sehingga mengganggu [r(ses
kImunikasiJKalimat yang janggal biasanya disebabkan [leh kesalahan
iniC]

Kesalahan gl'bal adalah kesalahan yang menyebabkan seluruh isi

Tesan dalam suatu tuturan tidak terCahami [flembala atau [endengar’’
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3. Analisis Kesalahan Berbahasa

Unalisis kesalahan berbahasa merulakan kegiatan yang berusaha
mendeskrilsikan selara lengkall kesalahan yang adalllintuk menlalai
hasil yang memuaskanlJsudah tentu [eneliti harus mengikuti [r(sedur
yang adal’

Jlrder [dalam Tarigan( 11111 Imenjelaskan langkahilangkah
yang [erlu dilerhatikan dalam analisis kesalahan berbahasall yaitu
memilih  kirfus bahasa’l mengenali kesalahan dalam Kk(rlus(]
mengklasilikasikan kesalahan menjelaskan kesalahanidan mengelaluasi
kesalahan[ Selanjutkan akan diuraikan kelima [r(sedur tersebut(’

a. Memilih korpus bahasa

Kegiatan [ada tahall ini meliluti beberala halllyaitu menetal kan
luas sam( el menentukan media sam(ell’dan menentukan keh[migenan
samlel(]

b. Mengenali kesalahan dalam korpus

Pada bagian ini Cerlu diadakan 'embedaan antara kesalahan yang
terdarat dalam kalimat yang meruiakan akibat dari [‘embatasan
Cemrisesan dibandingkan [leh kurangnya ki m(etensi [lapses’idengan
kesalahan yang terdalat (ada kalimat yang merulakan akibat kurangnya

kCmCetensi [errors(T]

[



c. Mengklasifikasi kesalahan

Kegiatan [ada tahall ini menlakull [enetalan [emberian
gramatikal bagi setiall kesalahan(] Misalnyal| kesalahan [ada bidang
MnClCgitmirIlCgilsintaksis[ dan bidang semantik(]
d. Menjelaskan kesalahan

Kegiatan [ada tahall ini merulakan ulaya untuk mengenali
Cenyebab [sikllinguistik kesalahan tersebut Misalnyallulaya yang dalat
diadakan untuk menentukan [rises yang bertanggung jallab bagi setia’’
kesalahan(]
e. Mengevaluasi kesalahan

Mengelaluasi kesalahan menlakul] [enalsiran keseriusan setial’
kesalahan agar dalat mengambil kelutusan bagi [engajaran bahasal’’
Craluasi ini baru bermaniaat jika maksud dan tujuan analisis kesalahan
berbahasa bersilat [edaglgis(’

Berdasarkan [‘'embilaraan mengenai analisis kesalahan berbahasa
di atas(]berikut ini dalatlah dibuat kesimlulan terhadalnyall [Inalisis
kesalahan berbahasa adalah suatu [r'sedur yang digunakan [leh [ara
“eneliti dan [ara gurul] yang menlakuli [engumiulan sam(ell]
“engenalan kesalahan yang terdalat dalam samlel tersebutl]
“endeskrilsian kesalahan itul] engklasilikasian berdasarkan sebabnya
yang telah dihilTtesiskanllserta engelaluasian keseriusanya [Tariganl]

EEREEENREN
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B. Diksi atau Pilihan Kata
1. Pengertian Diksi

Kerall (I 11 (111 mengatakan bahlla Pilihan kata atau diksi
menlakul] katalkata yang dilakai untuk menyamlaikan suatu gagasan!(]
bagaimana membentuk [engellmiikan kata yang telat atau
menggunakan ungkalan yang telat digunakan dalam suatu situasi(’

MCelitn M0 Umengatakan bah(la Cenulis karanganisadar
tidak sadar berhadal’an dengan masalah emilihan katal Kadang/kadang
kI'munikasi dalat juga elektilldengan kisakata yang terbatas atau yang
kurang telatlitetali ‘engenalan jumlah kata yang terbatas berarti juga
“embatasan sumber daya untuk mengungkalkan diri dalam kehidulan
berbahasall Pengguna bahasa dalat memilih katall baik karena
den(tasinya maulun karena ki n[tasinya’]

Di dalam bahasa mana ['un semua k[ nse[ldinyatakan dengan kata
atau rangkaian katall Manusia dalat menguasai bahasa hanya jika
menguasai sejumlah kata [kisakatalTl Meskifun demikianl menguasai
katakata saja belum berarti menguasai bahasa [Tkhadiah1dkkTI 7]
LI

‘da dua istilah yang berkaitan dengan masalah diksilyaitu istilah
“emilihan kata dan (ilihan katall Pemilihan kata adalah [rises atau
tindakan memilih kata yang dal‘at mengungkal kan gagasan selara tel(atl]
sedangkan Tilihan kata adalah hasil dari [rses atau tindakan tersebut(’

BandingkanImisalnyalldengan istilah [enulisan dan tulisan[Penulisan

[



merulakan [rises atau tindakan menulisisedangkan tulisan merulakan
hasil dari [r’'ses menulis (Mustakim [T

Diksi merulakan satu unsur yang sangat [entingl]baik dalam
melakukan kegiatan menulis atau karangimengarang maulun dalam
melakukan kegiatan kimunikasi setial ! haril]Dalam memilih kata yang
setelatltelatnya untuk menyaml[aikan suatu maksudl] [enulis atau
"embilara tidak dalat lari dari kamusl] Kamus memberikan suatu
kete[atan kel'ada "engguna bahasa tentang emakaian katakata Dalam
hal ini makna kata yang telatlah yang dil‘lerlukan(’

Dalam kegiatan berbahasalldiksi (Tilihan katallmerulakan aslek
yang sangat [enting karena (ilihan kata yang tidak telat selain dalat
menyebabkan ketidakelektian bahasa yang digunakan(] juga dalat
mengganggu kejelasan inllrmasi yang disamlaikan(] Keluali itul’
kesalahahaman inilrmasi dan rusaknya situasi kI'munikasi juga tidak
jarang disebabkan Tleh enggunaan [ilihan kata yang tidak terat(’

Mustakim [T T memberikan [T ntChiselerti berikut inil’]

I Diam!

MHTutud mulutmu!

[MSaya hara’l[nda tenang!(]
[II"Jangan berisik!

TIDalatkah 'nda tenang sebentar(]

fingkalanfungkalan tersebut [ada dasarnya mengandung
in(Trmasi yang samartetali dinyatakan dengan [ilihan kata yang berbedar’

bedallPilihan kata itu darat menimbulkan kesan dan elféek kimunikasi

yang berbeda [ulallKesan dan elek itulah yang [(erlu dijaga dalam

[



berk munikasi jika [lemakai bahasa tidak ingin situasi [lembilaraan
menjadi rusak(]
2. Kriteria Diksi atau Pemilihan Kata

Mustakim  [II 70717 [117 mengataka bahlla agar dalat
mengungkal kan gagasan(| [erasaan(ldan [ikiran selara telat(ldalam
berbahasal lbaik lisan maulun tulisi/lemakai bahasa hendaknya dalat
memenuhi beberala kriteria dalam [emilihan katallKriteria itu adalah
sebagai berikut(

al Ketel atan

b Kelermatan

‘TKelaliman

Ketiga kriteria yang telah disebutkan di atas akan diuraikan di
ballah inil!
a. Ketepatan

TkhadiahTdkk T T T Imengatakan bahila memilih kata yang
telat untuk menyamaikan gagasaniterutama melalui tulisan meruakan
suatu yang [uku(] sulit'] Beliau menguti(! [lendalat Hemingllay yang
mengatakan memilh kata yang tel(‘at dianggal nya sebagai bagian tersulit
dalam [ri‘ses [enulisan(’

Kata yang telat akan membantu seselrang mengungkalkan
dengan telat ala yang ingin disam[aikannyallbaik lisan maulun tulisan(]
Tlleh karena itull"emakai bahasa dituntut memilih dan menggunakan kata

tersebut sesuai dengan makna yang terkandung dalam kata tersebut(

[



Ketelatan dalam [emilihan kata berkaitan dengan kemam(uan
memilih kata yang dalat mengungkalkan gagasan selara telat dan
gagasan itu dalat diterima selara telat [ula [leh [‘fembala atau
"endengarnyallJadillinIrmasi yang disamlaikan [leh [embilara atau
“enulis diterima [leh [lembala atau [endengar sesuai dengan maksud
“enulis atau [lembilaral’

Ketelatan dalam [emilihan kata dalat difalai jika [engguna
bahasa mamlu memahami kaidah maknall misalnyal] kata'kata yang
bermakna den(tatil kata'kata yang bermakna ki n(tatillidan katalkata
yang bersinfnimIMakna den[tatiiladalah makna yang mengalu [ada
gagasan tertentu [makna dasar(ll yang tidak mengandung makna
tambahan atau nilai rasa tertentullsedangkan makna ki n[tatii] adalah
makna tambahan yang mengandung nilai rasa tertentu di sam(ing makna
dasarnyal’

Sebagai [Int’h dalam bahasa Indnesia dikenal kata bini dan istri]
Kedua kata ini memunyai makna dasar yang samallyakni [Tlanita yang
telah menikah atau telah bersuamillitetali masingimasing memlunyai
nilai rasa yang berbedallKata bini selain memlunyai nilai rasa yang
berk n’tasi kelada kellm[ Tk s[sial tertentuljjuga memunyai nilai rasa
yang [enderung merujuk [ada situasi tertentu yang bersiat infIrmall’
Sementara itulkata istri memlunyai nilai rasa yang bersilat netraltidak
berknrtasi terhadallkellmTk s(sial tertentu dan dalat digunakan untuk

keerluan [Mrmal dan inTrmal/Sejalan dengan itulllada [Tnt'h berikut
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kata istri dal‘at digunakan untuk ke[erluan bahasa yang resmil_sedangkan
kata bini [enggunaannya tidak te[at(]

1 Presiden mengharal kan kehadiran [Inda beserta istril [te[ at[]
1" Presiden mengharal kan kehadiran [Inda beserta binilItidak te at[]

Jika mam[u memahami [erbedaan makna denltasi dan ki n[tasil]
“emakai bahasa juga dalat mengetahui makna ala yang dikandung [leh
kata kambing hitam [ada [T ntlh berikut(’

[TI"Karena butuh danaldia menjual kambing hitamnya dengan harga
murah(’]
TPada setial ertentangan mereka selalu dijadikan kambing hitam(

Beberala [ nt[h beserta keterangannya itu memberikan gambaran
bahlJa seselrang yang mam_u memahami [erbedaan makna den(tasi
dan k[n(tasi akan dalat mengetahui kalan dan di mana ia harus
menggunakan kata yang bermakna k[ n(tasillDengan demikianllia tidak
akan sembarangan saja dalam menentukan kata yang akan digunakan!(

Berikutnyaselain dituntut mamu memahami “erbedaan makna
den(tasi dan k[ n[tasilJ[emakai bahasa juga dituntut mamiu memahami
Cerbedaan makna katalkata yang bersinCnim agar dalat memilih kata
selara telatl] Beberala kata yang bersin(niml misalnyal] dalat
dil‘erhatikan di balah inil]

Kelompok
Rombongan
Kallanan
Gerombolan

Keemlat kata yang bersinCnim itu mem[unyai makna dasar yang

samalllamunlileh femakai bahasalkata kallanan dan kata gerombolan
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"enderung diberi nilai rasa negatilll sedangkan dua kata yang lain
mem{unyai nilai rasa yang netrallldalat negatilldan dalat [ula [[sitill
bergantung [lada k[ nteksnya Hal ini dalat dilihat (ada [T nt[h berikut ini]
[II"KalJanan [eram[Ik yang dilurigai itu sudah diketahui identitasnya'’
‘nilai rasa negatilll]
[I-GerCmbllan [eram[I k yang dilurigai itu sudah diketahui identitasnyal
‘nilai rasa negatilll]
" KelCm[Ik C'eram[ Ik yang dilurigai itu sudah diketahui identitasnya!’
‘nilai rasa netral(]
[I_KelCm[Ik mahasis[la yang mengikuti seminar sudah hadir[Inilai rasa
netrall’
[II"RCmblngan mahasis[la yang akan mengikuti seminar sudah hadir(J
‘nilai rasa [T sitill!
Karena berk[ n[tasi negatillkata kallanan dan gerombolan bahkan
dalat digunakan untuk merujuk 'ada binatang Misalnyal’
I KalJanan binatang itu merusak kebun [etani karena habitatnya
dirusak’’
[MIGer mb(lan binatang itu merusak kebun [etani karena habitatnya
dirusak[’
b. Kecermatan
M[eliCn (OO0 O mengatakan baha harus dibedakan diksi
yang tidak [ermatllyang hanya menegaskan sesuatu dengan kirakirall
dengan diksi yang tidak telat tidak betulJatau tidak kenallDiksi atau
flihan kata yang tidak [ermat berhubungan dengan Cikiran yang kabur(]
diksi yang tidak betul dengan ketaktahuan(Misalnyalnyaris mendapat
hadiah, menduduki uara pertamalimerulakan [TntCh diksi yang tidak
Termat’] Kata merubah alihfalih mengubah, disertasi alihfalih desersi,

profanasi alih(alih pelemahan ketahanan, akridasi alihalih akreditasi’

merulakan [TntCh diksi yang tidak telatl’]

[



Kelermatan dalam [emilihan kata berkaitan dengan kemam(uan
memilih  kata yang memang Dbenaribenar dilerlukan untuk
mengungkal kan gagasan tertentul] [Intuk itull [emakai bahasa harus
mam_u memahami selara [ermat kata'kata yang mubalir atau katalkata
yang kehadirannya dalam k[ nteks tertentu tidak dierlukani Dengan
memahami katalkata yang mubalirl] [emakai bahasa dalat
menghindarinya dalam emakaian yang tidak Cerlul’

Sehubungan dengan masalah tersebutl] [erlu [ula difahami
adanya beberala [enyebab timbulnya kemubariran suatu katal'Mustakim
[ O Imengatakan bahlla [enyebab kemubariran itullantara lain(]
adalah sebagai berikut(’

"IPenggunaan makna jamak ganda

[[Penggunaan kata yang mem_unyai kemiriCan makna atau ungsi

selara berganda

_[IPenggunaan makna kesalingan selara berganda

Knteks kalimatnya

Kemubaliran yang disebabkan [leh [enggunaan makna jamak

selara bergandalantara lain[dalat dilihat (ada kalimat berikut(’

M Selwmlah dusunldusun yang dilalui Sungai Saddang dilanda banjir
[ Para dsenl(d[sen hadir dalam "ertemuan itu’

Kata selumlah dan para dalam bahasa Indinesia sebenarnya
sudah mengandung makna jamak[]Begitu juga halnya dengan bentuk
ulang dusunfdusun dan dosenldosen(][lleh karena ituljika keduanya

digunakan selara bersamalsamalisalah satunya akan menjadi mubalir(]

selerti tamlak [fada [TntCh (M dan T

[



Selain kata selumlah dan para katalkata lain yang juga menyatakan
makna jamak adalah semua, banyak, sebagian besar, berbagai, segenap,
seluruh, dan sebagainyal] [ abila akan digunakan untuk meyatakan
makna jamak( katalkata itu tidak [erlu lagi diikuti bentuk ulang yang juga
menyatakan makna jamak(

Penyebab kemubaliran yang kedua adalah [‘lenggunaan kata yang
mem{unyai kemiriCan makna atau [ungsi selara bergandallBebera’a
"I'ntCh daliat dilihat ['ada kalimat berikut(

I [KaryalJan harus bekerja keras agar supaya dal_lat meningkatkan
Criduksil]
I D0naklanak adalah merupakan [enerus [erjuangan bangsall

Kata agar dan supaya serta adalah dan merupakan masing/masing
memlunyai makna dan [ungsi yang bermiriCan(lKata agar dan supaya
masingmasing memiunyai makna yang bermiriCan(lyaitu menyatakan
‘tujuanidan haral‘an(TDi sam(ing itulTungsinya [un samalyaitu sebagai
ungkalan [enghubung(iKata adalah dan merupakan juga meml[unyai
lungsi yang samallyaitu sebagai [enanda [redikatlI[1leh karena itulJjika
digunakan selara ber[asanganiisalah satu di antara (asangan tersebut
menjadi mubarir(’

Penyebab kemubaliran yang ketiga adalah ‘enggunaan makna
kesalingan T(resi(rkal[] selara bergandall Makna kesalingan yang
dimaksud di sini adalah makna yang menyatakan tindakan [berbalasaniT]
JadifCelaku tindakan itu setidak(tidaknya ada dua [rang atau lebih(1Jika

tindakan itu hanya dilakukan [leh satu 'rang('dalat dikatakan bah(la hal

[



itu tidak te(at karena tindakan berbalasan tidak dalat hanya dilakukan
‘leh satu [rangMisalnyalla berialan bergandengan (LI

Tindakan bergandengan dari segi [engalaman(’tidak mungkin
hanya dilakukan [leh satu [rang karena tindakan itul! [aling tidakl]
melibatkan [rang yang menggandeng dan [rang yang digandeng( Kalau
hanya dilakukan satu [rangll[enggunaan kata bergandengan tentu tidak
CermatISejalan dengan itullsubjek ia [ada kalimat di atas(lyang hanya
bermakna tunggal’l harus diganti dengan merekall misalnyall yang
bermakna jamak[agar makna tindakan berbalasan menjadi teat(’

Penyebab kemubarliran berikutnya lebih banyak ditentukan [leh
kinteks [emakaiannya di dalam kalimati/MisalnyallPertemuan kemarin
membahas tentang masalah disillin [egallailJKata tentang [ada kalimat
ini sebenarnya mubalir karenal berdasarkan ki nteksnya’kehadiran kata
itu [lada kalimat di atas tidak dilerlukani’Karena tidak dilerlukaniikata
tentang dalat dile[askan dari kalimat tersebut(]

Penggunaan kata di mana dan yang mana sebagai _erangkai juga
merulakan 'enggunaan kata yang tidak rermat Misalnyal’
I Dia sering berkunjung ke Bandung di mana dulu ia mengikuti kuliah
[T T Masyarakat menginginkan jembatan itu segera dilerbaiki yang mana

“emerintah juga telah menyetujuinyal’

Selerti yang tamlak [ada (I ntCh di atas(kata di mana dan yang

mana digunakan sebagai [erangkaill bukan sebagai [enanda kalimat

Tanyallllleh karena itullenggunaan kata tersebut tidak telat[1Karena

[



“enggunaannya tidak telatlkata itu harus diganti dengan kata lain yang
dalat digunakan sebagai [‘erangkail !

Pada kalimat (1 _kata di mana lebih telat jika diganti dengan kata
tempat, dan yang mana [‘ada kalimat (11" diganti dengan kata dan
c. Kelaziman

Selanjutnyallakt[r kebahasaan yang [erlu di’ertimbangkan dalam
“emilihan kata [enyungkut kelaliman katakata yang harus dililih(IDalam
hal iniClyang dimaksud dengan kata lalim adalah kata yang sudah biasa
digunakan dalam kImunikasilbaik lisan maulun tulist]Mustakim [T TT]
[[TImengatakan bah(la kata yang lalim juga berarti kata yang sudah
dikenal atau diketahui se[ara umumDengan demikian’"enggunaan kata
yang lalim dalat memlermudah [‘emahaman [embala terhadal!
inllrmasi yang disamlaikan(] Sebaliknyall enggunaan kata yang
tidaklkurangbelum lalim dalat mengganggu kejelasan inllrmasi yang
disamlaikan karena [embalallendengar belum memahami benar
maknanya’lllleh karena itullenggunaan kata yang tidakbelum lalim
hendaknya dihindaril’

Sebagai [IntChlJkata besar dalam bahasa Ind[nesia bersinCnim
dengan kata raya, agung, dan akbarlJSungguh [un demikian(kelaliman
Cemakaian katalkata itu berbedalbedal! Dalam ungkalan alan raya
misalnyal kata [alan selain lalim digunakan bersama kata raya, lalim [ula
digunakan bersama kata besar I lamun[_kata agung dan akbar tidak lalim

digunakan selara bersamalsama dengan kata @lan(’]

[



Kata laksa lalim digunakan bersama kata agung!tetali tidak lalim
digunakan bersama kata besar, raya, atau akbar] Kata guru lalim
digunakan bersama kata besar, tetali tidak lalim digunakan bersama
kata agung, akbar, dan raya']

Kelaliman dalam Cemilihan kata juga berhubungan dengan situasi
“embilaraan Situasi [ embilaraan dalam hal ini menyangkut situasi resmi
dan situasi yang tidak resmillDalam situasi [embilaraan yang resmi
bahasa yang digunakan harus dalat menlerminkan silat keresmian itu’’
yakni bahasa yang bakullKebakuan yang dimaksud itu harus meliCuti
seluruh asl ek kebahasaan yang digunakan(baik bentuk katalT'ilihan katal’
ejaan maulun susunan kalimatnya(

Berdasarkan [enjelasan di atas(idalat ditarik dua kesiml[ulan
mengenai ala yang dimaksud dengan diksi [Tilihan katalTyaitul

Pertamalldiksi atau [(ilihan kata adalah kemamluan membedal’
bedakan selara telat nuansamuansa makna sesuai dengan gagasan
yang ingin disamlaikan dan kemamluan untuk menemukan bentuk
sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelCm[ 1Tk masyarakat
“endengar dan "embalal]

Kedualllilihan kata yang telat dan sesuai hanya dimungkinkan
"leh Cenguasaan sejumlah besar ki'sakata dari keseluruhan kata yang

dimiliki Cleh sebuah bahasal’

[



C. Kalimat Efektif

Dalam bagian ini akan diuraikan [engertian kalimat elekti’Idan
kriteria atau [ersyaratan kalimat yang elekti(l
1. Pengertian kalimat efektif

Pada umumnya setiall terlibat dalam kegiatan berbahasall
‘engguna bahasa berulaya sedalat mungkin agar kalimat yang
digunakannya sesuai dengan kaidah sintaksis(I mudah ditangkall dan
ditahami [leh [embala atau [‘endengarl] Dengan kata lain(] dalat
dikatakan bahlla sedalat mungkin kalimat yang digunakan itu mamlu
membuat isi atau maksud yang disam(aikan [leh [enulis atau [embilara
tergambar lengkall dalam [Cikiran lalJan bilfarall[ersis sebagaimana ala
yang disam[aikan[Kalimat semalam ini biasanya selara (11 ular disebut
sebagai kalimat elektill

Ralak [T Mengatan bahlla kalimat dikatakan elektibila
mamiu membuat [rises [enyamlaian dan [enerimaan idellgagasan(]
Cesanlengertian atau inllrmasi berlangsung dengan semurnal Kalimat
yang elektifimamiu membuat isi atau maksud yang disamlaikan itu
tergambar lengkal dalam [ikiran si [enerima [Tembarallllersis selerti
ala yang disamlaikan’]

Kalimat yang benar dan jelas akan dengan mudah dirahami [rang
lain selara telat['Kalimat yang demikian disebut kalimat elektilliSebuah
kalimat yang elekti[] harus memiliki kemam{uan untuk menimbulkan

kembali gagasanigagasan [ada Cikiran [endengar atau Cembala selerti

[



ala yang terdalat [ada [ikiran [enulis atau [embilaralHal ini berarti
bah(la kalimat elektil haruslah disusun selara sadar untuk menlalai daya
inllrmasi yang diinginkan [enulis terhadall [lembalanya [Tkhadiah[dkk
RN ENN

Sugin(] I 00 mengatakan bahlla masalah delinisi atau
batasan kalimat tidak [erlu di‘ersialkan karena sudah terlalu banyak
delinisi kalimat yang telah dibirarakan [ara ahli bahasaiTidak jarang
delinisi kalimat itu membingungkan kitallPersialan yang lebih [enting
ialah al‘akah kalimat yang kita hasilkan dal‘at memenuhi syarat sebagai
kalimat yang benar [gramatikal(T’

Putrayasa (1111 (117 mengatakan bahlJa unsuriunsur yang
membangun sebuah kalimat dalat dibedakan menjadi duallyaitu unsur
Tajib dan unsur takllajib funsur manasuka(lllinsur [Jajib adalah unsur
yang harus ada dalam sebuah kalimat [yaitu unsur Sisubjek dan
PredikatTIsedangkan unsur tak(lajib [unsur manasukalladalah unsur
yang blleh ada dan brleh tidak ada lyaitu kata kerja bantu harusblleh(]
keterangan as(eklJsudahllakan(lketeranganiitem[at'l(Jaktul]aralldan
sebagainyal]

Mustakim [T 000 (1) mengatakan bahila kalimat elektil]
merulakan suatu jenis kalimat yang darat memberikan elek tertentu
dalam kI'munikasi[llek yang dimaksud dalam hal ini adalah kejelasan

inrmasir’

[



Keelektilan sebuah kalimat (ada ragam lisan agak berbeda dengan
keelektiian [ada ragam tulistl Pada ragam lisan inlrmasi yang
disam(aikan dalam kalimat dalat dilerjelas dengan [‘enggunaan int nasi
tertentul] gerakan angglta tubuhll atau situasi temlat [embilaraan
berlangsung(!

Hallhal yang dalat memlerjelas in(lrmasi [ada ragam lisan itu
tidak terdalat [ada ragam tulis('/leh karena itul'unsuriunsur kebahasaan
yang digunakan [ada ragam tulis dituntut lebih lengkall agar dalat
mendukung kejelasan inllrmasillJika digunakan untuk kelerluan resmi’]
kelengkalan unsur kebahasaan [ada ragam lisan dan tulis sebenarnya
tidak jauh berbedallHal itu terjadilljika unsuriunsur kebahasaan yang
digunakan tidak lengkalllada kemungkinan inllrmasi yang disamaikan
“un tidak dalat dilahami sel ara tel at[

Ragam bahasa tulis yang digunakan untuk keleluan dinas dan
kelerluan resmi lainnyaliselerti [ada surat dinas(lalTran dinas(lalTran
“enelitian[] makalah(] atau tesisl] meml{unyai [iri keeks[lisitan(] [Jiri
keeks(lisitan itu dituntut Tula dalam [enggunaan ragam bahasa lisan
untuk kelerluan yang resmiliselerti ralat dinas/’seminarileramahlatau
Cidatl] di defan umum(] [lleh karena itul] unsurfunsur kalimat yang
digunakannya "un harus lengkall dan eks[lisitl] Crtinyal unsurfunsur
kalimat yang seharusnya ada tidak blleh dihilangkan danlisebaliknya

unsurfunsur yang seharusnya tidak ada tidak [erlu dimunlulkan(]

[



Kelengkalan dan keeks!lisitan semalam itu dalat diukur berdasarkan
kel erluan kimunikasi dan kesesuaiannya dengan kaidah(

Kelengkaan dan keeks'lisitan itu dimaksudkan agar bahasa yang
digunakan dalat mengungkal kan gagasan atau inirmasi selara telat
dan dalat dilahami selara telat [ula leh [embala atau [endengarnya
sesuai dengan maksud yang dikehendaki [leh Cenulis atau [embilarall
Dengan kelengkalan dan keeks(lisitan itu diharalkan bahasa atau
khususnya kalimat yang digunakan tidak menimbulkan salah "aham atau
salah tafsir(

Jika dilerhatikan selara [ermat sehubungan dengan masalah
tersebutl ! dalam kenyataan berbahasa samlai saat ini masih sering
dijum(ai adanya bebera’a kalimat yang belum atau tidak tersusun selara
elektiTSalah satu di antaranya dal at dil‘erhatikan fada [T nt[h berikut(’
[T Dalam ruangan itu memerlukan beberala kursil’

Dari segi inllrmasinyal kalimat [T1 "itu [uku(]jelas(TIrtinyal maksud
yang diungkalkan di dalam kalimat itu dengan mudah dalat dirahami(’

amun a akah kalimat itu sudah eekti Ja abnya “belum” karena
kalimat itu belum memiliki unsur yang lengka( I’

Keelekti'an sebuah kalimat'sebagaimana yang telah disinggung di
atas(tidak hanya ditentukan [leh kejelasan inllrmasinyaltetali juga [leh
kelengkaran unsurfunsurnyalDalam hal iniTkalimat dikatakan memiliki
unsur yang lengkal jika sekurangkurangnya mengandung unsur subjek

[Sdan unsur [redikat (P

[



Jika dilihat dari segi unsuriunsurnyalisatuan unsur dalam ruangan
itu [ada kalimat [T meruakan keterangan [K{llmemerlukan meru_akan
‘redikat [P{I'ldan beberapa kursi merullakan [bjek [T Dengan demikian(]
kalimat (11 [litu berllla KPLI[1Hal ini menunjukkan bah(ia kalimat [T
tidaki memiliki unsur subjek [S[]sehingga kalimatnya menjadi tidak
lengkalldan notabene tidak elektiT

Subjek lada kalimat [T1 Tlitu sebenarnya dalat dieks[lisitkanlyaitu
dengan menghilangkan kata delan dalam yang terletak [ada allal
kalimat(I[taulljika kata delan itu ingin tetal] diCertahankan(kata kerja
memerlukan yang menjadi [redikatnya harus diubah menjadi [asil]
diperlukan_Dengan demikian_ubahan kalimat (1] tam[ak menjadi selerti
berikut(

[TI"a’Ruangan itu memerlukan beberala kursi(]
[[I"b[Dalam ruangan itu di_erlukan beberal a kursill

2 Kriteria kalimat efektif

Ralak [0 [ Mengatakan bahlla kalimat elektil] memiliki
beberala [ersyaratanimisalnyal] [ersyaratan struktur kalimat(] lanya
harus benarllkalimat itu mem[unyai tenaga yang menarikJdan di dalam
karya tulis itu membentuk kerja sama lel[Jat sistem yang berlariasi’

Lebih lanjut Ralak [T/ mengatakan bah(ia struktur kalimat
elektilldalat berbentukmisalnyalstruktur kalimat sederhanalidan struktur
kalimat luas atau "anjang yang memiliki [Tla kalimat yang jelas(Iserta

memiliki gaya ['engungkaan dan 'enlnjllan in[Trmasi yang berlariasi’’

[



Pengguna bahasa umumnya beranggalan bah(ia kalimat yang
elektilladalah kalimat yang singkat dan hemat(ilinggalan ini tentu tidak
semuanya benarl Kehematan memang menjadi salah satu [iri keelektilan
sebuah kalimat/Meskilun demikianlhal itu tidak berarti bahlla kalimat
yang [anjang tidak dalat disebut sebagai kalimat elekti(l

Jika memang inllrmasi yang diungkalkannya jelas(] mudah
dirahamilidan tersusun sesuai dengan kaidah yang berlakulbeta’alun
Canjangnya sebuah kalimat tetal’ dalat disebut kalimat yang elektilllleh
karena itul"'engguna bahasa diharalkan dal‘at memahami kriteria kalimat
yang benar agar inllrmasi yang disamlaikan dalat difahami [leh
“embalal]

Clgar kalimat yang ditulis dalat memberi inllrmasi kelada
‘embala selara telat selerti yang diharalkan [leh [enulis(] Cerlu
diCerhatikan beberala hal yang merulakan (iri(Tiri kalimat elekti(llyaitu
kesel'adanan dan kesatuanlikesejajaran bentukenekananlkehematan

dalam memlergunakan kata’ldan kelariasian dalam struktur kalimat

[Mkhadiah Cdkk OO 0OmO00m

Sejalan dengan [endalat [khadiah dan kallankallan di atasl!
Mustakim [T Mengatakan bahlla ada beberala  kriteria
atau [ersyaratan kalimat yang efektill yang antara lain meliluti
kelengkaanlkesejajaranl kehematanldan CariatiT]

Kriteria yang disebutkan di atas belum termasuk salah satu kriteria

yang ada dalam kalimat elekti(llyaitu kriteria kel gisan yang menurut

[



Mustakim masuk dalam ranah ketidaksejajaran makna kata’l [lamun(]

dalam [embahasan tulisan ini [enulis memimjam [endalat [rilin dan

Tasai 0 O] (I Imengatakan bahlla yang dimaksud dengan

kel gisan ialah ide kalimat itu dal at diterima [leh akal dan sesuai dengan
ejaan yang berlakuMisalnyall_intuk mempersingkat [laktu, kita teruskan
acara inil]Dari segi kel gisan kalimat ini tidak I gis [tidak masuk akalll

Yang Igis adalah [ntuk menghemat [1aktu, kita teruskan acara inil

a. Kelengkapan

Kelengkalan di sini mengalu [lada unsuriunsur yang membangun
kalimat tersebut Kalimat dikatakkan elektijika sekurangkurangnya harus
mengandung unsur subjek [S(idan [redikat [P[IiIgar kelengkalan itu
dalat terCenuhilsubjek ada allal kalimat hendaknya tidak didahului kata
delanlIredikat kalimatnya jelas('dan tidak terdaat (lemenggalan bagian
kelimat majemmuk(’

Pertamal_subjek tidak didahului kata delanl]sebagaimana telah
disebutkan di atasikalimat yang efektillharus tersusun sesuai dengan
kaidah yang berlakuiDari segi kaidah tata bahasalsekurangkurangnya
kalimat itu harus memiliki unsur subjek [Sdan [redikat [P(T1Jika unsur
subjek itu tidak adallkalimatnya [un berarti tidak memenuhi kriteria
sebagai kalimat yang elekti[

Kalimat yang tidak bersubjek itu umumnya terjadi karena

Cenggunaan kata del‘an [lada alJal kalimat[ Perhatikan [T ntCh berikut iniC]

[



[ Dari hasil C“lengembangan di lalangan membuktikan bahlJa alat ini
tidak berbahayal’

Kata delan dari yang terletak [ada allal kalimat itu dalat
menghilangkan gagasan yang ingin disamlaikan karena dengan adanya
kata delan itu subjek kalimatnya menjadi kabur(l Pada kalimat [T
tersebut subjeknyal] sebenarnyall adalah hasil pengembangan, yang
didahului kata delan dari’I''danya kata de[‘'an yang mendahului subjek itu
menyebabkan kalimat tersebut tidak memberikan inlIrmasi yang jelasl!
Uleh karena itullagar inllrmasinya jelas dan kalimatnya [un menjadi
elekti[Tkata delan itu harus dihilangkan(!

Kedua, [redikat kalimatnya jelasiTkalimat yang tidak berlredikat
juga tidak telat disebut kalimat yang elekti(] karena unsurlfunsurnya
menjadi tidak lengka [ Misalnyal [lada kalimat di balJah ini_

[ JSalah satu Ciri ILlgam yaitu akan memuai jika diCanaskan(]
M ilayah yang akan dikembangkan menjadi kalasan industri misalnya
Daya dan Bulurlkeng(]

Kata yaitu dan misalnya beriungsi untuk menjelaskan hubungan
antara sebelum dan sesudah kata itullKeduanya tidak bersilat [redikat
sehingga unsur yang yang terletak di belakangnya tidak dalat disebut
sebagai [redikatl[/gar unsur di belakang kata itu menjadi ['redikat[lyaitu
harus diganti dengan kata lain yang bersi‘at ['redikatilTmisalnya ialah atau
adalahldemikian "ula kata misalnya ["ada kalimat [T 1T

Ketigall bagian kalimat majemuk tidak dillenggalll dalam

Cenggunaan bahasa sering ditemukan adanya bagian kalimat majemuk

[



yang ditulis terlisah dari bagian sebelumnyalMisalnyalllada kalimat di

ballah inil]

I Pebangunan jembatan itu belum dalat dilaksanakan( Karena dana
yang diusulkan belum turun’

[11JSeluruh lalisan masyarakat dihara kan ikut ber[ artisil asi sesuai
dengan bidang keahliannya masingimasinglligar [embangunan
yang sedang dilaksanakan dalat berhasil dengan baik’

Kata karena dan agar sebenarnya beriungsi sebagai kata
Cenghubung intrakalimat’lbukan menghubungkan kalimat yang satu dan
kalimat yang lainl] Sebagai bagian kalimatl] unsur yang diallali kata
Cenghubung itu tidak dalat berdiri sendiri sebagai kalimat1Sebaliknyal’
unsur yang disebut anak kalimat itu selalu tergabung dengan bagian
kalimat yang lainlJyang merulakan induk kalimatnyall[Jleh sebab itul’
bagian kalimat tersebut harus ditulis serangkai dengan bagian yang lain
sehingga bentuknya menjadi selerti berikut(

T all Pembangunan jembatan itu belum dalat dilaksanakan karena dana
yang diusulkan belum turun(J
MallSeluruh lalisan masyarakat diharal kan ikut berlartisi[‘asi sesuai

dengan bidang keahliannya masingmasing agar [lembangunan
yang sedang dilaksanakan dalat berhasil dengan baik[’

Sejalan dengan 'endalat Mustakim di atas ' Sugnd 1 (T

mengatakan bah(]a syarat kelengkalan kalimat dalat dilihat dari struktur
lahirnyall Dari segi struktur lahirnya kalimat dalam bahasa Indnesia
sekurang'kurangnya terdiri atas [redikat ([P[TDengan kata lain(jika suatu
Ternyataan memiliki redikat[l Cernyataan itu meruCakan kalimatl]
sedangkan suatu untaian kata yang tidak memiliki [redikat disebut rasa’

Misalnyal 1 lnak itu belalar 1 Insur [nak itu [STdan unsur belalar (P(T]

[



b. Kesejajaran

Kalimat yang elektil/juga harus mengandung kesejajaran antara
gagasan yang diungka’kan dan bentuk bahasa sebagai sarana
Cengungkalnyal Kesejajaran itu dalam 'emakaian bahasa uku(] [enting[]
Jika dilihat dari segi bentuknyall kesejajaran itu dalat menyebabkan
keserasianSementara itul jika dilihat dari segi makna atau gagasan yang
diungkalkan(1 kesejajaran itu dalat menyebabkan inilrmasi yang
diungkal kan menjadi sistematis sehingga mudah diCahami’’

Selerti yang selara im(lisit terungkall [ada keterangan tersebutl’
kesejajaran itu dalat dibedakan atas keselalaran bentukl] keselalaran
maknal dan gabungan keduanya']

Pertama, kesejajaran bentuk _bentukan kalimat yang tidak tersusun
selara sejajar dalat mengakibatkan kalimat itu tidak serasillMisalnyal’
"ada kalimat di balJah inil]

[ CPrCgram kerja ini sudah lama diusulkan(tetali ketua jurusan belum
menyetuuinyal’

Ketidaksejajaran bentuk [ada kalimat di atas disebabkan [leh
enggunaan bentuk kata kerja [asilldiusulkan yang dik htraskan dengan
bentuk aktiTimenyetuluirl’'gar menjadi sejajarlbila bagian yang ertama
menggunakan bentuk [asilll hendaknya bagian yang kedua [un
menggunakan bentuk [asilll Sebaliknyall jika yang [ertama aktill
berikutnya [un sebaiknya aktilllDengan demikiankalimat tersebut akan
memiliki kesejajaran jika bentuk kata kerjanya diseragamkan selerti

kalimat di balJah ini(J

[



[II"alPrCgram kerja ini sudah lama diusulkan(tetali belum disetuui ketua
jurusan(]

[II"b[Panitia sudah lama mengusulkan [r[gram kerja inilltetali ketua
jurusan belum menyetuluinyal

Ckhadiah dkk[II OO0 mengatakan bahlla  kesejajaran
[Taralelismel] dalam kalimat ialah [enggunaan bentukbentuk bahasa
yang sama atau k(nstruksi bahasa yang sama yang dil[akai dalam
susunan seriallJika sebuah gagasan (ide[Jdalam suatu kalimat dinyatakan
dengan [rasa [kellm[lk katalll maka gagasanigagasan lain yang
sederajat harus dinyatakan dengan [rasallJika sebuah gagasan dalam
suatu kalimat dinyatakan dengan kata benda [misalnya bentuk (e an(ke

anlmaka gagasan yang lain yang sederajat harus dengan kata benda
jugallDemikian juga halnya bila sebuah gagasan dalam suatu kalimat
dinyatakan dengan kata kerja [misalnya bentuk me kan(di kan[imaka
gagasan lainnya yang sederajat harus dinyatakan dengan jenis kata yang
samall Kesejajaran [laralelismel] akan membantu member kejelasan
kalimat selara keseluruhan(’

Sejalan dengan [endalat akhadiah di atas(Putrayasa (11111}
[[Jmengatakan bahlla yang dimaksud kesejajaran [Taralelismelldalam
kalimat adalah [enggunaan bentuk(bentuk bahasa yang sama yang
diCakai dalam susunan seriall] Jika sebuah ide dalam suatu kalimat
dinyatakan dengan [rasallmaka idelide yang sederajat harus dinyatakan
dengan [rasalJika sebuah ide dalam suatu kalimat dinyatakan dengan
kata benda [misalnya bentuk ef@anlkefanTmaka ide lain yang sederajat

harus dengan kata benda jugallDemikian juga halnya bila sebuah ide

[



dalam suatu kalimat dinyatakan dengan kata kerja misalnya bentuk me(]
kanlldilkan[TImaka ide lainnya yang sederajat harus dinyatakan dengan

jenis kata yang samar’

Lebih lanjut Putrayasa (11111 (LT ’mengatakan bah(a Jika kita
berbilara tentang kesejajaran satuan dalam kalimat [ yang dibahas adalah
keadaan sejajar atau tidaknya satuan(satuan yang membentuk kalimat(’
baik dari segi bentuk maulun dari segi maknanyaliTetu saja [‘engertian
kesejajaran mengandaikan bah(Ja unsur [embentuk kalimat itu lebih dari
satul1Sesungguhnya kaitan bentuk dan makna sangatlah erat dan tak

terlisahkan(]

Kedua, kesejajaran maknalimasalah yang sering dihadali dalam
Cenyusunan kalimat[] terutama yang menyangkut [enataan gagasan’]
adalah masalah enalaran]Penalaran dalam sebuah kalimat merulakan
masalah [ '’k'k yang mendasari [enataan gagasan(]Selerti diketahui
bahasa dan Cenalaran atau [Ila [Cikir CLemakainya mem[unyai kaitan yang
sangat eratlJika [ikiran [emakai sedang kalaullmisalnyallbahasa yang
dilakainya [un [enderung akan kalau [ulall Kekalauan itu dalat
diketahui [Cer[Jujudannya dalam susunan kalimat yang tidak teratur dan
berbelitbelit’ Bahkan[J enalaran di dalam kalimatnya un sering tidak

ITgis Misalnyal dal at dilihat 'ada kalimat di ballah inil]

I Dengan mengulalkan [uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha [Isa
maka selesailah [‘'enyusunan karya tulis ini’’

[



Penulisan kalimat selerti itu lalim kita temukan [ada karya tulis
yang dibuat [leh [ara mahasisilalllinehnyallketika hal itu ditanyakan
kelada [ara mahasis(lal mereka umumnya tidak mengerti bah(]a kalimat
itu salah dari segi [enalarannyal ][ ‘akah itu berarti bah(Ja ['enalaran [ara
mahasis(Ja kita masih rendah( Tentu tidak semuanya demikian(]

Dari segi [ enalarannyal kalimat tadi jelas menyalahi | gika kital Hal
itu karena dalam kalimat tersebut terkandung makna bahlla sellahllah
hanya dengan mengulalkan [uji syukur(]lalu karya tulis itu selesai
dengan sendirinyalIni tentu merulakan suatu hal yang mustahil terjadil’

CIndaikata kita menghadal’i suatu ['ekerjaan(tentu dil‘erlukan suatu
kegiatan atau aktilitas untuk menyelesaikan [ekerjaan itullJika tan’a
aktilitas[Jmustahil [ekerjaan itu dalat selesai dengan sendirinyalla alagi
hanya dengan mengulalkan [uji syukur(lDi situlah letak [ersialan
ketidakbernalaran kalimat tersebut(’

Masalahnya sekarangllbagaimana kita mengubah kalimat itu agar
menjadi I[gis atau bernalar’] [intuk itulstruktur atau susunan kalimat tadi
harus diubah agar sesuai dengan kaidah [enyusunan kalimat yang benar!’
Misalnyalkita dal‘at mengubah kalimat tadi selerti berikut’

M alPuji syukur [enulis [anjatkan kel'ada Tuhan Yang Maha [Isa atas
selesainya karya tulis inilJ

T b Penulis mengulalkan [uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha [sa
atas berkat dan rahmatillya [enulis dalat menyelesaikan
“enyusunan karya tulis inil]

[T TDengan selesainya [lenyusunan karya tulis ini [‘enulis mengulal kan
“uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha [Isal’

[



Dengan [enlermatan semalam itu selain [enalarannya menjadi
jelasmakna atau in[lrmasinya [un lebih mudah dilahami(

Ketidaksejajaran makna kalimat dalat [ula dilerhatikan [ada
(IntCh berikut(]

[ JPembangunan gedung DPRD yang dilerkirakan menghabiskan dana
sekitar lima miliar ruliah akan dibangun tahun iniJ

Ketidak sejajaran makna dalam kalimat (11 Jterutama disebabkan
‘leh kekuranglermatan dalam [emilihan kata pembangunan yang
digunakan sebagai subjek dan kata dibangun yang digunakan sebagai
sebagai [redikatnyallDari segi [enalaran ada kejanggalan dalam kalimat
itu IPertanyaan yang segera timbul adalah mungkinkah pembangunan itu
dibangun Ja abannya tentu “tidak” karena pembangunan lalimnya
dilaksanakan, dilakukan, atau dimulai, bukan dibangun(iJika maksudnya
demikian[kalimat tersebut seharusnya diungkalkan se(erti di balJah inil

M all Pembangunan gedung DPRD yang dilerkirakan menghabiskan
dana sekitar lima miliar ruliah itu akan dilaksanakan tahun ini(’

Ketigal lkesejajaran bentuk dan maknallBeberala gagasan yang
bertumiuk dalam satu [ernyataan dalat mengaburkan kejelasan
in[Trmasi yang diungkakan sehingga [lembala akan mengalami kesulitan
dalam memahaminyal Misalnyal erhatikanlah kalimat di balJah inil’

[ Menurut beberal‘a [lakar sejarah mengatakan bahla Benteng [Jjung
Pandang dibangun [lada masa _emerintahan Hindia Belandal

Ketidaksejajaran antara bentuk dan makna selerti [ada kalimat
M fukull  sering dilakukan [leh [emakai bahasall Penyebab

ketidaksejajaran itu adalah [enggunaan kata menurut yang diikuti

[



ungkalan mengatakan bahlla []1Seharusnya jika kata menurut sudah

digunakanl] kata mengatakan bahlla tidak [erlu digunakan lagi’

Sebaliknyaljika sudah menggunakan ungkalan mengatakan bah(a, kata

menurut tidak [erlu digunakanDengan demikian[_kalimat [T llebih telat

diungkal kan sebagai berikut!’

[I"all Menurut beberala [akar sejarah Benteng [Jjung Pandang
dibangun [lada masa [emerintahan Hindia Belanda

[I'bl] Para [akar sejarah mengatakan bahlla Benteng [Jjung Pandang
dibangun [[lada masa [emerintahan Hindia Belanda]

c Kehematan

Kehematan merulakan salah satu [(iri kalimat yang elektiilDalam
“enyusunan kalimatll kehematan ini dalat dilerlleh dengan
menghilangkan bagianibagian tertentu yang tidak dilerlukan atau yang
muba iri/Hal itulJantara lain(lberula enghilangan subjek gandalbentuk
yang bersinnim[dan bentuk jamak gandal’

Pertamal /[ lenghilangan subjek gandalkalimat majemuk bertingkat
dan induk kalimatnya memiliki subjek yang sama dalat dihilangkan salah
satunyal] Subjek yang dihilangkan adalah yang terletak [ada anak
kalimatnyal Misalnyal dalat dilihat (ada kalimat di balJah inil’

(M ISebelum makalah ini diseminarkan"makalah ini harus direlisi lebih
dahulull

Kalimat (11 1di atas lebih elektil jika diubah menjadi [T al berikut(]
T allSebelum diseminarkanmakalah ini harus dire[isi lebih dahulu
Keduallenghilangan bentuk yang bersin(nimdua kata atau lebih

yang mendukung [Ungsi yang sama dalat menyebabkan kalimat tidak

[



elektimisalnyaladalah merupakan, seperti misalnya, agar supaya, dan
demi untuk]lleh sebab itullengelektilan kalimat semalam itu dalat
dilakukan dengan menghilangkan salah satu dari katalkata yang
bersinnim tersebut Misalnyaldal at dilihat [ada kalimat di ballah inil(!

[IIBank Mandiri adalah merupakan salah satu bank milik Cemerintah(
[ Minumlah [bat selara teratur agar supaya el at sembuh(]

Kalimat [T dan (111 lebih elektil]jika diubah menjadi selerti
berikut(

[M"aBank Mandiri adalah salah satu bank milik “emerintah(’
[I"bIBank Mandiri merupakan salah satu bank milik Cemerintah(
[I"aMinumlah [bat selara teratur agar el at sembuh(]
[I"b[Minumlah [bat selara teratur supaya [e[‘at sembiuh(]

Ketiga, [enghilangan makna jamak yang gandall kata yang
bermakna jamaklIselerti semua, segala, seluruh, beberapa, para, dan
segenap, dalat menimbulkan ketidakelektilan kalimat jika digunakan
bersamalsama dengan bentuk ulang yang juga bermakna jamak(]
Misalnyallada kalimat di ballah inil]

[ \Semua dataldata dalam kI m[uter ini sudah hilang(’

[T Beberapa desaldlesa di Mamuju sudah menjaga kebersihan
lingkungannya masing/masing!’

Clgar elektilkalimat [T dan [T di atas sebaiknya diubah menjadi
selerti berikut inil’

[ allSemua data dalam kCm[uter ini sudah hilang(]

TI'bCDataldata dalam kI'm[uter ini sudah hilang[’

[II"allBeberapa desa di Mamuju sudah menjaga kebersihan lingkunganya
Masing(masing!’

TI'blDesaldesa di Mamuju sudah menjaga kebersihan lingkungannya
Masingmasing(’

[



d. Kelogisan

Oriin dan Tasai 000 [ OO mengatakan bahlla yang

dimaksud dengan kel gisan ialah ide kalimat itu dalat diterima [leh akal
dan sesuai dengan ejaan yang berlakulHal ini dalat dilihat fada [T ntCh
berikut inil

1 aktu dan tem{at kami [ersilakan(]

M 0ntuk memCersingkat [aktu Caktulkita teruskan alara inil]

[ JKalimat ini tidak 1Cgis [tidak masuk akal(l'Kalimat yang | gis adalah
sebagai berikut(

I alBalak Dekan kami [ersilakan(]

[MalIntuk menghemat [Naktulkita teruskan alara inil]

d. Variatif

Kalimat yang elektil] juga mengutamakan [ariasi bentuk
“engungkalan atau gaya kalimatnyallJariasi itu dalat difalai dengan
menggunakan bentuk inlersil bentuk [asilers(nall ariasi aktilTasilldan
Cariasi [anjang [endek!]

Pertama, [ariasi bentuk inlersillinlersi merullakan salah satu
fariasi bentuk [‘engungkalan dengan menemlatkan unsur yang
diCentingkan ada alJal kalimat(IMisalnyalidalat dilihat (ada kalimat di
ballah inil]

[T " Biaya lima miliar ruliah dibutuhkan untuk [embangunan hitel itul]

[



Dari segi struktur inlllrmasinyal]kalimat [111]lebih men(nj lkan
inlIrmasi tentang biaya atau besarnya biaya dari(ada inlrmasi tentang
“embangunan h(tell Berbeda dengan ituljika [lenulis lebih mementingkan
inIrmasi tentang [erlunya biayal kalimat tersebut dalat diubah menjadi
sel erti berikut(

[II"alIDiperlukan biaya lima miliar ruiah untuk Cembangunan hitel itul’

Dua rlariasi bentuk inlersi tersebut diubah dari bentuk
Cengungkalan biasa sel erti berikut inil’

[II"b0Pembangunan hotel itu memerlukan biaya lima miliar ruliah(]

Penggunaan kalimat majemuk bertingkat dengan menem(atkan
anak kalimat di delan induk kalimatijatau sebaliknyalljuga merulakan
"ariasi bentuk inlersi yang dalat dimaniaatkan sebagai gaya dalam
engungkalan[Misalnyal dalat dilihat (ada kalimat di ballah inil]

I [lKarena [umlah angkutan umum sudah memadail lPemerintah Kota
Makassar tidak akan menambahnya lagi [ada tahun dean(
[II"allPemerintah Kota Makassar tidak akan menambah angkutan umum
lagi (ada tahun dean karena jumlahnya sudah memadair’

Gaya k[alimat (M7 lebih mementingkan inllrmasi tentang jumlah
angkutan yang sudah memadaill sedangkan gaya kalimat [Tl allebih
mengutamakan inlTrmasi tentang tidak akan menambah jumlah angkutan
umum lagil’

Kedualllariasi bentuk [asilllersinallbentuk [asilllersina juga

dalat dimanlaatkan sebagai ariasi lain dalam [engungkalan inlIrmasi

atauun [enggayaan kalimatIDari kalimat [T [Timisalnyaidalat dibentuk

[



menjadi kalimat [T alldan [l bl]sesuai dengan inllrmasi yang lebih
diCentingkan(]
[T Mereka akan melall rkan masalah ini kel"‘ada rekt(r(]
M all’kan mereka lallrkan masalah ini ke['ada rekt(r(]
[TI"bMasalah ini akan mereka lal I rkan kel‘ada rekt(r[]

Dalam bentuk [asilllersina semalam itullkata ganti [rang atau
kata ganti [‘ersi na langsung didekatkan [‘ada kata kerjanyal tidak disisili
dengan unsur lainTIlleh sebab itulisusunan bentuk [asillers(nha sel erti

berikut tidak benar(

([T Masalah ini mereka akan laporkan ke[‘ada rekt_r[]
[I"d[IMereka akan lall rkan masalah ini kalada rekt(r[]

Susunan bentuk [asilllersiha selerti (111 [ldan [TITdlJmeskilun
tidak benar [banyak digunakan [leh "emakai bahasal Hal itu tentu sangat
disayangkan karena ternyata belum banyak disadari bahlla susunan
selerti itu tidak benar(’

Ketigall [ariasi bentuk akti[lTasilll [Tariasi bentuk ini merulakan
Cariasi [lenggunaan atau [enggayaan kalimat dengan memanaatkan
kalimat akti’) lebih dulul’ kemudian diikuti [leh kalimat [asiTl atau
sebaliknyal Misalnyall ada kalimat di ballah ini_]

M Bulan del"an kami akan mengadakan ralat [im[inan Dalam ralat itu
akan kami bahas berbagai masalah yang muntul akhirfakhir inil’
MalBulan delan akan diadakan ralat [im[inan[ Dalam ralat itu kami
akan membahas berbagai masalah yang mun(ul akhirakhir inil
Dengan Trariasi akti(lTasi’l semalam itu kalimatkalimat yang

digunakan lebih “bertenaga” lebih e ekti Bandingkan misalnya dengan

bentuk atau susunan yang kurang [ariati_selerti berikut ini

[



[I"b[Bulan dean kami akan mengadakan ral‘at [im[inan[ Kami akan
membahas berbagai masalah yang munul akhirfakhir inilJ

Kalimat yang kurang berlariasi semalam itu taml[ak kurang
bertenagalldan kurang dalat memberikan elek kI munikasi selerti yang
diharalkan] [Jleh sebab itul] [ariasi merulakan aslek yang [erlu
dilertimbangkan dalam mengungkalkan gagasan melalui kalimat[’

Keempat, lariasi bentuk [anjang/lendekl] [Jariasi bentuk ini
meru_akan [ariasi [enggunaan kalimat [anjang dan [endek selara
bergantian Misalnyall_ada kalimat di balJah ini_

(11 Penelitian ini memerlukan [laktu tiga bulani] Meskipun demikian,
target yang telah ditetal kan sebelumnya diharalkan dalat terfalai
karena I[kasi yang akan diteliti mudah dijangkau dengan kendaraan
umum(]

[T 1Lokasi penelitian yang direncanakan sebelumnya berada di lereng
gunung sehingga sulit dijjangkau dengan kendaraan umum(]ileh
karena itul I enelitian di I'kasi tersebut dibatalkan(’

Berbagai [ariasi susunan kalimat tersebut(baik [ariasi in[ersilakti[
Casillll [asil] Cers[nall maulun [ariasi [anjang [endek[] enggunaanya
sangat bergantung [ada gaya masingimasing [emakai bahasal
Sungguhlun demikian(][ariasi semalam itu dalat dimanlaatkan untuk
menghindari kem[n(tl(nan bentuk kalimat yang mungkin dalat
memb/ sankan!]

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil [enelitian terdahulu yang ada relel[ ansinya dengan [‘enelitian

ini adalah [enelitian yang dilakukan [leh [Isis Kamma [‘ada tahun (1117

yang berjudul Penggunaan [laan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan

dalam Bahan [llar Diklat Praiabatan Golongan Ill Lembaga [ldministrasi

[



Negara Republik Indonesiall Dalam [enelitian ini hanya dibilarakan
kesalahankesalahan [‘emakaian ejaan bahasa Indlnesiall khususnya
kesalahan [enulisan hurulll kesalahan [enulisan katal! kesalahan
“enulisan unsur seralan dan kesalahan [emakaian dan [enulisan tanda
bala dalam bahan ajar Diklat Pra jabatan Gllingan Ill Lembaga
Cldministrasi Reublik Ind[ nesial]

Penelitian lainnya [leh [Jur lhsan [ada tahun [T11]yang berjudul
Unalisis Kesalahan Penggunaan Konlungsi dalam Skripsi Mahasisla
STKIP 11 Nollember KolakallDalam [enelitian ini dibilarakan kesalahan(]
kesalahan [‘lemakaian k[ njungsi (ada [enulisan skril'si mahasisila STKIP
0 ember Kilakal'l

Selanjutnya hasil Cenelitian yang dilakukan [Cleh [junia Jamilah
Cada tahun [ yang berjudul [lnalisis Kesalahan Penggunaan [llaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dalam karangan Sislla SM[]
Pembangunan Makassar] Dalam [enelitian ini khusus dibilarakan
mengenai kesalahan emakaian ejaan yang terjadi dalam karangan sis(/a
SM[1 Pembangunan Makassar(’

Penelitian berikutnya leh Taulik fada tahun TTT] yang berjudul
Tnalisis Kesalahan Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Tesis dan
Disertasi Mahasisila Pascasariana [Inhas’] Dalam [enelitian ini
dibirarakan tentang kesalahan enyusunan kalimatkesalahan Cemilihan
katall dan kesalahan [‘emakaian ejaan] Hasil [enelitian ini

mengungkal kan bah(la masih banyak terda’at kesalahan(baik dalam

[



ejaanl] lemilihan katallmaulun [enyusunan kalimat dalam tesis dan
disertasi yang ditulis [leh mahasisila Paslasarjana [Inilersitas
Hasanuddin(]

Demikian ula enelitian yang dilakukan leh Syaiie ada tahun
(00 judul Cenelitiannya [nalisis Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam
Menulis Mahasisla IKIP Malang, IKIP Surabaya, dan IKIP Yogyakartall
Dalam [enelitian ini dibifarakan tentang analisis [enyusunan [aragralll
“enyusunan kalimat(iilihan katalldan "emakaian ejaan(Hasil [enelitian
ini memberikan gambaran tentang kesalahan [enyusunan [aragra(l
kesalahan ['enyusunan kalimat kesalahan [‘emilihan katal’dan kesalahan
‘emakaian ejaan dan tanda bara yang ditulis [leh mahasisiia IKIP
Malang[IKIP Surabayaldan IKIP Y[ gyakartal

Sementara itul] Penelitian yang berjudul KesalahanKesalahan
Berbahasa Indonesia Pembelalar Bahasa Indonesia sebagai Bahasa
[singl1Sebuah Penelitian Pendahuluan (leh Setya Tri CugrahallDalam
“enelitian ini dibirarakan kesalahan’kesalahan berbahasa Ind'nesia ara
Cembelajar Bahasa Ind[nesia bagi Penutur [Ising [BIPdi Indonesian
Language and Culture Intensi’e Course (ILCICIT]Pusat Pengembangan
dan Pelatihan BahasalllInilersitas Sanata Dharmalilerifde [T
Dalam [enelitian ini ditemukan kesalahanlkesalahan'Kesalahan’kesalan
tersebut melifuti ketidakelektian kalimat] kesalahan [emilihan katal’
kesalahan [enggunaan aliks(]tidak lengkalnya [ungsilungsi kalimat

kesalahan [emakaian [rell sisil[] [embalikan urutan katall kesalahan
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“enggunaan kinstruksi [asilll kesalahan [emakaian k[nhjungsi
ketidakte[‘atan "emakaian yangldan kesalahan "embentukan jamak’]

Ketiga [enelitian yang disebutkan terdahulu hanya mengemukakan
kesalahan [‘emakaian ki njungsi dan kesalahan "emakaian ejaan]Kedua
“enelitian terakhir menyatakan selara lengkal] analisis kesalahan
"emakaian [‘aragrallll lemakaian kalimat(] [ilihan kata'ldan [lemakaian
ejaan(’]

Penelitian ini ham(ir sama dengan [enelitian yang dilakukan [leh
Taulik[] Sya iiell dan Setya Tri [Jugrahall Penelitian ini [un melihat
kesalahan "emakaian diksi dan [‘enyusunan kalimattetali dengan [bjek
Cenelitian yang berbedalyaitu [enggunaan diksi dan enyusunan kalimat
dalam Tesis Mahasis(la llImu HukumPrigram Paslasarjana [Inilersitas
Kristen Ind[nesia Paulus Makassar!(]

E. Kerangka Pikir

Cntuk melihat kesalahan [enggunaan bahasa Indlnesia dalam
tesis Mahasis(la llmu Hukum Prigram Paslasarjana [Inilersitas Kristen
Ind'nesia Paulus(terlebih dahulu kesalahan berbahasa Ind'nesia dalam
Cenelitian ini harus dibagi menjadi dua Trariabelll yaitu kesalahan
“enggunaan diksi dan kesalahan enyusunan kalimat(’

Kesalahan [(‘enggunaan diksi terdiri atas kesalahan dalam
“emilihan kata yang menlakul] ketidakteatan(] ketidakermatan(] dan

ketidaklaliman dalam emilihan dan [lenggunaan katal’

[



Ketidakelektilan kalimat terdiri atas ketidaklengkal‘an unsurfunsur
yang membangun kalimat tersebut ketidaksejajaran antara gagasan yang
diungkalkan dan bentuk bahasa sebagai sarana [engungkalnyal!
ketidaklgisan(| ketidakhematan [enggunaan katal'dan ketidaklariasian

bentuk [engungkal an atau gaya kalimatnyal !

Penggunaan
Bahasa Indhesia

Tesis

' '

Diksi Kalimat

| Ketelatan | Kalimat
[iektil]

> | Kelermatan |

| T — | | Kelengkaan |

| Kesejajaran |

| Kehematan |

—
| Kelgisan |
| Kelariasian |

Y

Kesalahan ['enggunaan diksi dan
kalimat
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